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Studi Kasus

Pada tahun 2006, Achmad Kurnia mendirikan 
CV. Siji Lifestyle untuk memperkenalkan 
kerajinan tangan tradisional Indonesia ke 
pasar internasional. Namun ada beberapa 
persoalan yang muncul, seperti tidak ada 
visi yang sama antar pekerja Siji, sehingga 
menimbulkan beberapa kendala. Pelatihan 
SCORE menyelesaikan permasalahan ini.

XX Latar belakang CV. Siji Lifestyle  
Achmad Kuria mendirikan Siji atas dasar 
keinginannya yang kuat. Namun, pekerjanya tidak 
memiliki visi yang sama. Hal ini menimbulkan 
masalah SDM di perusahaannya.

Sebelum mengikuti “Pelatihan SCORE ” Siji 
menghadapi beberapa masalah terkait buruknya 
komunikasi dan kurangnya pemberian informasi di 
antara manajemen dengan pekerja. Di samping itu, 
tingginya tingkat absensi dan pergantian pekerja di 
bagian produksi, mengakibatkan rendahnya output 
produksi dan masalah pengelolaan inventaris.

XX Peningkatan melalui Pelatihan SCORE  
Para pelatih BEDO, yang telah disertifikasi the 
International Labour Organization (ILO), kemudian 
mengadakan Pelatihan SCORE untuk melaksanakan 
beberapa peningkatan di CV. Siji Lifestyle. Bersama 
staf Siji, mereka menganalisa sumber masalah yang 
ada, serta membahas beberapa strategi peningkatan. 
Kegiatan ini mencakup upaya untuk memfasilitasi 
akses pekerja ke informasi.

Melalui Pelatihan SCORE, mereka menciptakan 
layout kerja yang lebih baik dimana ruang untuk 
memproduksi kerajinan tangan yang sedang 
dikerjakan (WIP) lebih kecil dan lebih efisien. 
Sebelumnya, ruangan ini banyak memakan tempat, 
sehingga pekerja sering tidak dapat menyelesaikan 
proses pengerjaannya. Beberapa ruang terpisah 

Pelatihan SCORE sangat baik dalam 
menyatukan perusahaan dengan 
pekerja sehingga mereka dapat 
melihat komunikasi terbuka dapat 
menciptakan kenyamanan bagi 
semua pihak dan meningkatkan 
produktivitas kami.  

Setelah berpartisipasi dalam 
Pelatihan SCORE, saya dan 
teman-teman merasa lebih 
nyaman, karena kami dapat 
bekerja dengan baik dengan 
adanya sistem manajemen 
yang lebih baik.

Achmad Kurnia    
pendiri CV Siji Lifestyle
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staf bagian kemasan
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“Program SCORE sangat baik untuk menyatukan perusahaan dan karyawan untuk melihat 
bahwa komunikasi yang terbuka dapat membuat semua pihak lebih nyaman dan produksi 
menjadi meningkat,” -Achmad Kurnia, pendiri PT Siji Lifestyle 
 
 

 
 
“Setelah ada program SCORE, dari saya dan teman-teman jadi lebih nyaman. Lebih 
memudahkan kami bekerja karena sistem menjadi lebih teratur,” -Wantinah, staff bagian 
packing. 
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Bekerja sama dengan: Didanai oleh:
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T:  +62 21 391 3112 
F:  +62 21  3983 8959
E:  jakarta@ilo.org

diberi pembatas untuk 
menyimpan peralatan, bahan, 
dan produk akhir agar dapat 
mengatasi persoalan ini. 
Barang-barang juga diberi 
label dan diatur dengan baik. 
Beberapa rak baru disediakan 
sebagai tempat penyimpanan 
yang lebih baik. Hal ini 
membuat peralatan lebih 
mudah dikelola dan disimpan, 
produk WIP (work in progress) 
dapat diselesaikan dengan 
baik.  Pada akhirnya, tempat 
peristirahatan yang sesuai 
dibangun untuk memastikan 
peningkatan kepuasan di 
kalangan pekerja. 

XX Manfaat Pelatihan 
SCORE untuk CV. Siji 
Lifestyle

Melalui proses pelatihan ini, 
perusahaan memperoleh 
manfaat besar, seperti 
penurunan tingkat pergantian 
pekerja sebesar lebih dari 50%. 

Di beberapa area produksi, 
output produksi rata-rata 
meningkat sebesar kurang 
lebih 20%. 

Melalui peningkatan 
yang dilaksanakan sesuai 
Pelatihan SCORE,  Siji 
dapat menjadi perusahaan 
kompetitif di tingkat regional 
maupun nasional. Achmad 
menyatakan bahwa pelatihan 
ini “sebenarnya mengubah 
pandangannya.” Pelatihan 
ini mendorongnya untuk 
lebih mengembangkan 
perusahaannya ke negara-
negara seperti Amerika Serikat 
dan Perancis, dimana ia telah 
memiliki beberapa orang 
pelanggan.
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